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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Divisions berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa  kelas X MIA 1 

dan X MIA 2 pada materi pokok klasifikasi makhluk hidup di SMA 

Negeri 3 Kupang Tahun Ajaran 2017/2018. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi  perlakuan yaitu untuk 

kelas  dengan  tipe STAD  dadalah  dari  56,8  meningkat  menjadi 77,2 

dimana ketuntasan hasil belajar siswa tertinggi adalah 90 (2 orang)  dan 

terendah  70 (7 orang) serta dapat dilihat juga dari hasil uji t paired sample 

t-test yakni thitung 15.009 > ttabel 2.042 dengan taraf signifikan yaitu 0.05. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa  kelas X MIA 1 dan X 

MIA 2 pada materi pokok klasifikasi makhluk hidup di SMA Negeri 3 

Kupang Tahun Ajaran 2017/2018. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diberi  perlakuan  adalah  dari  60 

meningkat  menjadi 80,7 dimana ketuntasan hasil belajar siswa tertinggi 

adalah 90 (4 orang)  dan terendah  70 (3 orang) serta hasil uji t paired 

sample t-test yakni thitung 16.082 > ttabel 2.042 dengan taraf signifikan yaitu 

0.05. 
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3. Terdapat perbedaan hasil  belajar  siswa  antara  siswa  yang menggunakan 

model pembelajaran koopeatif tipe Student Team Achievement Divisions 

dan tipe Numbered Heads Together. Hal  ini  dapat  dilihat dari  hasil  uji t  

Independent  sample t-test dengan  nilai  thitung 2.296 > ttabel 2.000  dengan 

taraf signifikan yaitu 0.05. 

4. Aktivitas siswa ketika diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif  tipe 

tipe Student Team Achievement Divisions dan tipe Numbered Heads 

Together pada materi pokok klasifikasi makhluk hidup adalah berkategori 

baik dengan rata-rata reliabilitas 88,06 dan 90,3. 

5. Kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif melalui tipe Student Team 

Achievement Divisions dan tipe Numbered Heads Together materi pokok 

klasifikasi makhluk hidup adalah berkategori baik dengan rata-rata 

reliabilitas instrumen pengelolaan pembelajaran 97,74 dan 97,33. 

B. Saran  

Adapun saran yang dikemukakan berhubungan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Guru, dapat menjadikan  model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Divisions dan tipe Numbered Heads Together sebagai 

salah satu alternatif penggunaan metode dalam proses pembelajaran 

Biologi di kelas.  

2. Perlu dilakukan  penelitian  lanjutan  dengan  materi  pokok  yang  berbeda  

untuk  melihat berpengaruh  tidaknya  model  pembelajaran  kooperatif  
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tipe Student Team Achievement Divisions dan tipe Numbered Heads 

Together  terhadap  pembelajaran  Biologi. 
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